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BUTUH DUKUNGAN DANA

837 Desa di Sulteng
Rawan Air Minum

- PALU, MERCUSUAR- Sebanyak 837 desa
di wilayah Sulteng masih rawan air minum.
Sedangkan pelayanan air minum di kawasan
‘perkotaan baru mencapai 47,44 persen, untuk
perpipaan 18,59 persen dan non perpipaan

28,85 persen.

Ratusan desa yang ma-
sih rawan air minum itu,
tersebar di hampir seluruh
kabupaten/kota, namun
belum terjelaskan secara
detail di desa mana saja
yang rawan air minum.
Sehingga kondisi itu, yang
menjadi program prioritas
pengelolaan air minum di
tahun ini.

Kadis Cipta Karya,
Perumahan, dan Tata
Ruang Sulteng, Ir Immam
Al Gazali, MT menjelas-
kan kalau selama ini du-
kungan anggaran untuk
pembangunan prasarana
air minum di daerah ini,
di setiap tahunnya lebih
banyak mendapat dukun-
gan angaran dari pusat
melalui APBD ketimbang
dari APBD.

Misalnya saja, untuk ta-
hun anggaran 2013, du-
kungan anggaran air ber-
sih dari APBN sebanyak
Rp72,5 miliar. Sementara
dukungan APBD hanya
Rp14,4 miliar. Kemudian
jika dibanding beberapa
tahun sebelumnya, dukun-
gan anggaran 2013 jauh
lebih baik. Pada 2012, du-
kungan APBD*hanya Rp4,7
miliar. Demikian halnya
dukungan APBN hanya
Rp69,7 miliar.

Sedangkan pada 2011,
dukungan anggaranya leb-
ihrendah lagi. Pemerintah
hanya mengalokasikannya
anggaran melalui APBD
hanya Rp3,3 miliar, kalau
dukungan APBN Rp69,8
miliar. Sementara dukun-
gan APBN tersebut mulai

Ir Immam Al Gazali, MT

meningkat tajam dari 2011
dari tahun sebelumnya
hanya Rp38 miliar. Pada
2010, dukungan APBD ha-
nya Rp2,9 miliar.

Kondisi itu, tentunya yang
menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan akses
air minum belum merata
di seluruh wilayah Sulteng.
Apalagi beban yang harus
dibangun oleh pemerintah
daerah sangat besar. “Saya
berharap agar pada 2014
ini, akan lebih besar lagi
dukungan anggaran APBN
maupun APBD, agar perma-
salahanair minumdi Sulteng
bisa tersentuh semuanya,”
harap Immam, didampingi

Aryan Gafur, ST Msi

Kabid Cipta Karya Aryan
Gafur, ST Msi, saat publik
expose, di ruang press
room, Kantor Gubernur
Sulteng.

Olehnya, Dinas Cipta
Karya, Perumahan, dan
Tata Ruang Sulteng terus
mendorong dan menar-
getkan agar pelayanan air
bersih kepada masyarakat
semakin dapat mendorong
kehidupan mereka yang
lebih layak. “Sehingga kami
terus mencanangkan ber-
bagai program penting, di-
antaranya dengan pening-
katan prasarana air bersih
yang berkesinambungan,’
jelasnya. ury




